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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi masyarakat terhadap program olahraga
rekreasi di lingkungan perkotaan serta faktor-faktor yang memengaruhinya. Aktivitas olahraga
rekreasi memiliki peran penting dalam meningkatkan kebugaran jasmani, kesehatan mental,
dan interaksi sosial masyarakat di tengah dinamika kehidupan kota yang padat. Metode
penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan desain deskriptif, melibatkan
responden masyarakat kota yang berpartisipasi maupun tidak berpartisipasi dalam kegiatan
olahraga rekreasi. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner yang disebarkan secara
daring dan luring, kemudian dianalisis menggunakan statistik deskriptif untuk melihat tingkat
persepsi masyarakat terhadap aspek fasilitas, aksesibilitas, manfaat sosial, dan pengelolaan
program. Hasil penelitian menunjukkan bahwa masyarakat memiliki persepsi positif terhadap
keberadaan program olahraga rekreasi, terutama pada dimensi manfaat kesehatan dan sosial,
meskipun masih terdapat kekurangan pada aspek sosialisasi dan pemerataan fasilitas.
Pembahasan menunjukkan bahwa persepsi positif masyarakat menjadi indikator keberhasilan
program serta dasar bagi pengembangan kebijakan olahraga yang lebih inklusif, adaptif, dan
partisipatif di wilayah perkotaan. Kesimpulan dari penelitian ini menegaskan pentingnya
kolaborasi antara pemerintah, komunitas, dan masyarakat dalam menciptakan ruang olahraga
rekreasi yang berkelanjutan dan berdampak luas terhadap kualitas hidup warga kota.

Kata Kunci: Persepsi Masyarakat, Olahraga Rekreasi, Lingkungan Perkotaan, Partisipasi
Masyarakat, Kebijakan Olahraga

ABSTRACT

This study aims to determine the public's perception of recreational sports programs in urban
areas and the factors that influence it. Recreational sports activities play an important role in
improving physical fitness, mental health, and social interaction among the community amid
the dynamics of dense urban life. The research method used was a quantitative approach with
a descriptive design, involving urban community respondents who participated and did not
participate in recreational sports activities. Data collection was conducted through
questionnaires distributed online and offline, then analyzed using descriptive statistics to see
the level of public perception of the aspects of facilities, accessibility, social benefits, and
program management. The results show that the community has a positive perception of the
existence of recreational sports programs, especially in terms of health and social benefits,
although there are still shortcomings in terms of socialization and facility distribution. The
discussion shows that the positive perception of the community is an indicator of the program's
success and a basis for the development of more inclusive, adaptive, and participatory sports
policies in urban areas. The conclusion of this study emphasizes the importance of collaboration
between the government, community, and society in creating sustainable recreational sports
spaces that have a broad impact on the quality of life of city residents.
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PENDAHULUAN

Perubahan gaya hidup perkotaan yang cepat telah meningkatkan perhatian terhadap
peran olahraga rekreasi sebagai alat promosi kesehatan masyarakat, karena aktivitas rekreasi
dapat mereduksi risiko penyakit tidak menular serta meningkatkan kesejahteraan psikososial
warga kota (Hasyim & Aksir, 2023). Pandemi COVID-19 menegaskan kembali pentingnya
akses terhadap program olahraga komunitas yang aman dan mudah dijangkau sebagai bagian
dari strategi kesehatan publik di kota-kota besar (Taek Bete, Li, & Santos, 2025). Selain itu,
faktor lingkungan binaan seperti ketersediaan ruang hijau, jalur pejalan kaki, dan fasilitas
olahraga publik mempengaruhi seberapa jauh program-program rekreasi dapat menarik
partisipasi warga; perbaikan lingkungan fisik telah terbukti meningkatkan aktivitas fisik,
terutama di komunitas dengan latar sosial-ekonomi rendah (Equity in Health, 2012).

Persepsi masyarakat terhadap program olahraga rekreasi umumnya terbangun dari
pengalaman langsung, informasi publik, dan narasi lokal tentang manfaat kesehatan serta
keselamatan penggunaan fasilitas publik. Studi kualitatif menunjukkan bahwa jika warga
merasakan fasilitas ramah, aman, dan mudah diakses, maka intensi partisipasi meningkat,
sedangkan kekhawatiran soal biaya, akses, atau kenyamanan dapat menurunkan minat
(Wibowo, Hulu, & Dese, 2025). Faktor motivasional individu seperti self-efficacy dan harapan
hasil juga berkaitan erat dengan persepsi tersebut; warga yang yakin bahwa program mampu
memenuhi kebutuhan fisik dan sosial cenderung lebih positif terhadap rekreasi (Hasyim &
Aksir, 2023). Oleh karena itu, evaluasi persepsi tidak boleh hanya mengukur partisipasi
numerik tetapi juga dimensi pengalaman subjektif peserta.

Konteks sosial budaya perkotaan membentuk makna olahraga rekreasi bagi komunitas:
beberapa kelompok melihatnya sebagai sarana kesehatan dan rekreasi, sementara kelompok
lain memandangnya sebagai aktivitas elit yang memerlukan biaya atau akses khusus. Penelitian
terhadap olahraga rekreasi dalam lingkungan urban menunjukkan bahwa ketika program dan
fasilitas dirancang inklusif serta komunikasi publik dilakukan dengan baik, penerimaan
masyarakat meningkat bahkan di area padat penduduk (Wibowo, Hulu, & Dese, 2025). Selain
itu, program yang menggabungkan aspek sosial, kesehatan, dan komunitas menunjukkan hasil
terbaik dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat serta keterlibatan jangka panjang (Bete,
Zhang, & Li, 2025).

Akses fisik dan ekonomi ke fasilitas serta keberlanjutan program merupakan determinan
praktis yang mempengaruhi persepsi masyarakat; ketika fasilitas mudah dijangkau dan biaya
partisipasi rendah atau gratis, persepsi terhadap manfaat program cenderung positif (Taek Bete,
Li, & Santos, 2025). Pemerataan akses melalui kebijakan publik dan perencanaan ruang kota
menjadi sangat penting untuk mengatasi disparitas sosial-ekonomi dan memastikan inklusivitas
partisipasi dalam olahraga rekreasi. Pendekatan holistik yang mempertimbangkan faktor fisik,
sosial, dan psikologis diharapkan dapat meningkatkan kualitas pengalaman peserta sekaligus
memaksimalkan partisipasi masyarakat perkotaan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan tujuan
menggambarkan secara komprehensif persepsi masyarakat terhadap program olahraga rekreasi
di lingkungan perkotaan (Yu, 2022). Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti
untuk mengukur tingkat persepsi secara objektif melalui instrumen terstandar yang dapat
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dianalisis secara statistik (Wang, 2024). Desain penelitian deskriptif dinilai relevan dalam
menggali karakteristik sikap, persepsi, dan preferensi masyarakat terhadap program sosial
berbasis komunitas (Lin, 2022). Pendekatan kuantitatif ini juga mendukung proses generalisasi
hasil ke populasi yang lebih luas, sehingga temuan dapat dijadikan dasar perumusan kebijakan
publik perkotaan di bidang olahraga (Price, 2023).

Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat yang tinggal di wilayah perkotaan dan
memiliki akses terhadap fasilitas atau kegiatan olahraga rekreasi yang diselenggarakan oleh
pemerintah daerah atau komunitas lokal (Fontan-Vela, 2021). Sampel penelitian ditentukan
dengan teknik purposive sampling yang mempertimbangkan keterlibatan langsung responden
dalam kegiatan olahraga rekreasi minimal selama enam bulan terakhir (Wen, 2025). Jumlah
sampel ditetapkan sebanyak 150 responden yang tersebar di beberapa wilayah perkotaan
dengan kepadatan penduduk tinggi agar hasil penelitian merepresentasikan kondisi sosial yang
beragam (Neal, 2024). Teknik ini dianggap efektif untuk memperoleh data yang spesifik dan
relevan dengan fokus penelitian (Ostermeier, 2024).

Instrumen penelitian yang digunakan berupa kuesioner tertutup dengan skala Likert
lima poin yang mengukur dimensi persepsi terhadap aspek fasilitas, aksesibilitas, manfaat
kesehatan, kualitas layanan, serta partisipasi sosial dalam program olahraga rekreasi (Zou,
2019). Validitas isi kuesioner diuji melalui expert judgment oleh tiga akademisi di bidang ilmu
keolahragaan dan kebijakan publik (Xinze, 2023). Reliabilitas instrumen diuji menggunakan
koefisien Cronbach’s Alpha dengan nilai minimum 0,70 yang menunjukkan konsistensi internal
antar item (Yu, 2022). Sebelum penyebaran utama, dilakukan uji coba terbatas kepada 30
responden untuk memastikan kejelasan pertanyaan dan stabilitas hasil (Wang, 2024).

Prosedur pengumpulan data dilakukan secara daring melalui formulir digital dan secara
langsung di lokasi kegiatan olahraga rekreasi seperti taman kota, lapangan umum, serta pusat
kebugaran komunitas (Price, 2023). Pengumpulan data dilaksanakan selama empat minggu
dengan pengawasan peneliti dan asisten lapangan guna menjaga validitas data dan
meminimalkan bias pengisian (Lin, 2022). Setiap responden diberikan informasi mengenai
tujuan penelitian, jaminan kerahasiaan data, serta kebebasan untuk menarik diri kapan saja
sesuai prinsip etika penelitian sosial (Fontan-Vela, 2021). Persetujuan partisipasi (informed
consent) dikumpulkan sebelum responden mengisi kuesioner sebagai bentuk kepatuhan
terhadap standar etika penelitian (Wen, 2025).

Analisis data dilakukan dengan menggunakan statistik deskriptif untuk menggambarkan
profil responden dan pola persepsi masyarakat terhadap program olahraga rekreasi (Yu, 2022).
Analisis meliputi distribusi frekuensi, persentase, serta nilai rata-rata (mean) dan standar deviasi
untuk setiap indikator persepsi (Neal, 2024). Selain itu, dilakukan analisis inferensial
menggunakan uji Chi-square dan ANOVA guna melihat perbedaan persepsi berdasarkan
variabel demografis seperti usia, jenis kelamin, dan tingkat pendidikan (Wang, 2024). Seluruh
analisis dilakukan menggunakan perangkat lunak statistik SPSS versi 26 yang memungkinkan
penyajian hasil secara sistematis dan akurat (Ostermeier, 2024).

Keabsahan data diperkuat dengan melakukan triangulasi metode melalui perbandingan
hasil survei dengan wawancara singkat terhadap beberapa responden yang aktif dalam kegiatan
olahraga komunitas (Lin, 2022). Triangulasi ini dilakukan untuk memastikan konsistensi antara
data kuantitatif dan penjelasan kualitatif terkait persepsi individu terhadap manfaat dan
hambatan program (Price, 2023). Pendekatan kombinasi ini memperkaya interpretasi hasil
dengan mempertimbangkan konteks sosial perkotaan yang kompleks (Wen, 2025). Hasil akhir
analisis kemudian ditafsirkan dalam kerangka teori perilaku kesehatan masyarakat dan
partisipasi sosial untuk mendukung relevansi akademis temuan (Yu, 2022).
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Penelitian ini berlandaskan pada prinsip etika penelitian sosial yang menekankan pada
kerahasiaan identitas responden, kejelasan tujuan penelitian, dan keadilan dalam proses
partisipasi (Neal, 2024). Setiap data yang dikumpulkan disimpan secara aman dan hanya
digunakan untuk kepentingan akademik sesuai peraturan perlindungan data pribadi
(Ostermeier, 2024). Peneliti memastikan bahwa tidak ada unsur paksaan, manipulasi, atau
konflik kepentingan selama proses pengumpulan dan analisis data berlangsung (Fontan-Vela,
2021). Dengan demikian, penelitian ini memenuhi standar etika akademik yang berlaku secara
internasional dalam riset sosial berbasis komunitas (Wen, 2025).

Secara keseluruhan, metode penelitian ini dirancang untuk memberikan gambaran
menyeluruh mengenai persepsi masyarakat terhadap program olahraga rekreasi di lingkungan
perkotaan secara sistematis dan berbasis bukti (Yu, 2022). Hasil dari pendekatan ini diharapkan
tidak hanya menggambarkan tingkat persepsi tetapi juga mengidentifikasi faktor-faktor penentu
yang berkontribusi terhadap pembentukan sikap dan partisipasi warga kota (Price, 2023).
Pendekatan metodologis yang kuat diharapkan mampu memberikan kontribusi signifikan bagi
pengembangan kebijakan olahraga rekreasi yang inklusif, berkeadilan, dan berkelanjutan di
wilayah perkotaan modern (Wang, 2024).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian mengenai persepsi masyarakat terhadap program olahraga rekreasi di
lingkungan perkotaan menjadi penting mengingat meningkatnya kebutuhan akan gaya hidup
sehat dan aktivitas fisik di tengah padatnya rutinitas perkotaan. Program olahraga rekreasi tidak
hanya berfungsi sebagai sarana untuk menjaga kebugaran jasmani, tetapi juga sebagai media
interaksi sosial dan sarana untuk mengurangi stres yang diakibatkan oleh aktivitas sehari-hari.
Pemahaman masyarakat terhadap manfaat kesehatan, kemudahan akses, serta kualitas fasilitas
yang tersedia menjadi faktor utama yang memengaruhi tingkat partisipasi dan keterlibatan
warga dalam kegiatan ini.

Selain itu, karakteristik sosiodemografis masyarakat seperti usia, pendidikan, dan
pekerjaan turut membentuk persepsi terhadap program olahraga rekreasi. Faktor-faktor tersebut
berkaitan dengan tingkat literasi kesehatan, motivasi berpartisipasi, dan harapan terhadap
manfaat yang diperoleh dari program. Lingkungan fisik, termasuk ketersediaan ruang terbuka
hijau, taman kota, dan fasilitas olahraga publik yang terawat, juga memainkan peran penting
dalam menentukan kenyamanan dan aksesibilitas bagi warga yang ingin berpartisipasi.

Hasil

Dalam konteks ini, penting untuk mengevaluasi persepsi masyarakat secara
komprehensif, tidak hanya dari sudut pandang kuantitatif seperti frekuensi partisipasi, tetapi
juga aspek kualitatif yang mencakup pengalaman subjektif, kepuasan terhadap fasilitas, dan
kepercayaan terhadap pengelola program. Pemahaman mendalam terhadap persepsi masyarakat
dapat menjadi dasar bagi pemerintah dan pengelola komunitas untuk merancang program
olahraga rekreasi yang lebih inklusif, efektif, dan berkelanjutan.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menggali
karakteristik responden, persepsi mereka terhadap fasilitas dan aksesibilitas program, manfaat
kesehatan dan sosial, pengelolaan program, serta partisipasi komunitas. Selain itu, penelitian
ini juga menganalisis perbedaan persepsi berdasarkan karakteristik sosiodemografis, sehingga
dapat memberikan gambaran menyeluruh mengenai bagaimana masyarakat perkotaan
memandang dan terlibat dalam program olahraga rekreasi.
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1. Karakteristik Responden

Responden dalam penelitian ini berjumlah 150 orang yang tersebar di beberapa wilayah
perkotaan dengan komposisi 54% laki-laki dan 46% perempuan (Antonius & Pramono, 2022).
Mayoritas responden berada pada rentang usia 2140 tahun yang merupakan kelompok usia
produktif dengan tingkat partisipasi tinggi terhadap kegiatan olahraga rekreasi (Safitri &
Indarto, 2023). Berdasarkan tingkat pendidikan, 68% responden berpendidikan minimal
sarjana, yang menunjukkan bahwa literasi kesehatan dan kesadaran terhadap manfaat olahraga
cukup tinggi di kalangan masyarakat perkotaan (Jawaludin & Fikri, 2025). Dari segi pekerjaan,
42% merupakan pegawai swasta, 25% pelajar/mahasiswa, dan sisanya bekerja sebagai
wiraswasta atau profesi lain yang fleksibel terhadap waktu olahraga (Prakoso, 2021). Sebagian
besar responden tinggal di wilayah dengan akses mudah terhadap fasilitas publik seperti taman
kota, lapangan olahraga, dan jalur pejalan kaki (International Journal of Behavioral Nutrition
and Physical Activity, 2022). Kondisi ini menggambarkan bahwa program olahraga rekreasi di
perkotaan telah menjangkau kelompok masyarakat dengan latar sosial ekonomi yang beragam
(Antonius & Pramono, 2022).
2. Persepsi terhadap Fasilitas dan Aksesibilitas Program

Sebagian besar responden menunjukkan persepsi positif terhadap ketersediaan fasilitas
olahraga rekreasi, terutama taman kota dan area terbuka yang dilengkapi sarana kebugaran
sederhana. Sekitar 76% responden menyatakan bahwa lokasi kegiatan mudah dijangkau dengan
transportasi umum atau berjalan kaki, yang menandakan bahwa aksesibilitas menjadi faktor
utama dalam persepsi positif terhadap program. Namun, 24% responden menilai bahwa jumlah
fasilitas masih terbatas dan tidak merata di seluruh wilayah perkotaan, khususnya di kawasan
padat penduduk dengan ruang publik terbatas. Responden juga menyoroti bahwa kondisi
kebersihan dan keamanan lingkungan sekitar fasilitas menjadi aspek penting yang
memengaruhi kenyamanan dalam berpartisipasi. Ketersediaan penerangan malam, fasilitas
parkir, serta keamanan personal menjadi indikator yang paling sering disebut dalam persepsi
masyarakat mengenai kualitas fasilitas rekreasi. Hasil ini memperkuat pandangan bahwa
persepsi masyarakat terhadap program rekreasi sangat dipengaruhi oleh kualitas fisik dan
aksesibilitas fasilitas yang tersedia.
3. Persepsi terhadap Manfaat Kesehatan dan Sosial

Responden menunjukkan tingkat persepsi yang sangat tinggi terhadap manfaat
kesehatan dari program olahraga rekreasi, di mana 89% menyatakan bahwa kegiatan tersebut
membantu meningkatkan kebugaran jasmani dan mengurangi stres akibat aktivitas perkotaan.
Sebanyak 83% responden juga menilai bahwa partisipasi dalam program olahraga rekreasi
dapat meningkatkan interaksi sosial dan memperkuat solidaritas antarwarga. Keterlibatan sosial
dalam kegiatan rekreasi berperan sebagai mekanisme peningkatan kesejahteraan mental, yang
tercermin dalam hasil penelitian ini. Beberapa responden menambahkan bahwa kegiatan
bersama keluarga atau komunitas menjadi daya tarik utama yang membuat mereka termotivasi
untuk ikut secara rutin. Di sisi lain, 17% responden menganggap kegiatan yang diadakan masih
kurang bervariasi dan kurang terorganisir dengan baik, sehingga partisipasi mereka bersifat
insidental, bukan rutin. Hal ini menunjukkan perlunya diversifikasi kegiatan yang
menyesuaikan minat, usia, dan tingkat kebugaran peserta.
4. Persepsi terhadap Pengelolaan dan Partisipasi Komunitas
Persepsi masyarakat terhadap pengelolaan program olahraga rekreasi menunjukkan hasil yang
relatif positif, dengan sebagian besar responden menyatakan puas terhadap peran pemerintah
daerah dan pengelola komunitas dalam menjalankan kegiatan. Namun, sebagian responden
menilai bahwa informasi mengenai jadwal dan lokasi kegiatan belum disebarluaskan secara
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optimal melalui media sosial atau kanal komunikasi publik. Beberapa responden mengetahui
kegiatan olahraga rekreasi dari rekomendasi teman atau lingkungan sekitar, bukan dari
informasi resmi. Hal ini menunjukkan bahwa efektivitas komunikasi publik masih menjadi
tantangan dalam meningkatkan persepsi positif masyarakat terhadap keberlanjutan program.
Selain itu, partisipasi masyarakat dalam perencanaan kegiatan masih terbatas, dengan hanya
sebagian kecil yang pernah terlibat dalam forum diskusi atau pertemuan komunitas mengenai
pengelolaan kegiatan. Kondisi ini memperkuat pentingnya penerapan pendekatan partisipatif
agar masyarakat merasa memiliki dan berperan aktif dalam pengembangan program olahraga
rekreasi di wilayahnya.
5. Analisis Perbedaan Persepsi Berdasarkan Karakteristik Sosiodemografis

Hasil analisis menunjukkan adanya perbedaan signifikan dalam persepsi masyarakat
berdasarkan tingkat pendidikan dan usia, namun tidak terdapat perbedaan signifikan
berdasarkan jenis kelamin. Responden dengan pendidikan tinggi cenderung memiliki persepsi
lebih positif terhadap manfaat sosial dan kesehatan dari olahraga rekreasi dibandingkan
kelompok dengan pendidikan menengah. Kelompok usia muda lebih menekankan aspek
kebugaran fisik, sementara kelompok usia lebih tua lebih menghargai aspek sosial dan relaksasi
dari kegiatan tersebut. Tidak adanya perbedaan signifikan antar jenis kelamin menunjukkan
bahwa olahraga rekreasi dipersepsikan secara setara oleh laki-laki dan perempuan di
lingkungan perkotaan. Hasil ini menegaskan bahwa persepsi positif terhadap program rekreasi
lebih dipengaruhi oleh faktor pengalaman dan kemudahan akses daripada perbedaan gender.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara umum masyarakat perkotaan memiliki
persepsi positif terhadap program olahraga rekreasi. Persepsi ini terutama terlihat pada aspek
manfaat kesehatan, kemudahan akses, serta nilai sosial dari kegiatan yang dilaksanakan.
Olahraga rekreasi dipandang tidak hanya sebagai aktivitas fisik semata, tetapi juga sebagai
sarana untuk menjaga keseimbangan hidup di tengah tekanan dan rutinitas perkotaan yang
padat. Kesadaran masyarakat akan pentingnya aktivitas fisik dan pola hidup sehat menjadi
landasan munculnya persepsi positif terhadap keberadaan program olahraga yang
diselenggarakan oleh pemerintah maupun komunitas lokal (Lopez-Haro et al., 2024).

Faktor kualitas dan aksesibilitas fasilitas olahraga terbukti menjadi penentu utama
dalam pembentukan persepsi masyarakat. Lingkungan yang menyediakan ruang terbuka hijau,
taman kota, jalur pejalan kaki, dan sarana olahraga publik yang terawat menumbuhkan rasa
nyaman dan aman bagi warga untuk berpartisipasi. Akses yang mudah dan jarak yang
terjangkau dari tempat tinggal juga memperkuat motivasi masyarakat untuk mengikuti kegiatan
olahraga rekreasi secara rutin (Ramadhani, 2025). Sebaliknya, wilayah yang kurang memiliki
fasilitas atau mengalami keterbatasan ruang publik cenderung menunjukkan persepsi yang lebih
rendah terhadap efektivitas program olahraga. Oleh karena itu, penyediaan fasilitas yang merata
dan ramah bagi semua kalangan menjadi faktor penting dalam meningkatkan persepsi positif
masyarakat (Safitri & Indarto, 2023).

Dari sisi manfaat, olahraga rekreasi dipersepsikan sebagai media untuk meningkatkan
kebugaran jasmani, menurunkan tingkat stres, serta memperkuat relasi sosial antarwarga.
Kegiatan bersama seperti senam pagi, bersepeda komunitas, atau lomba olahraga ringan
menjadi wadah interaksi sosial yang mampu mempererat solidaritas dan kebersamaan (Rivera
et al.,, 2022). Hal ini menunjukkan bahwa olahraga rekreasi tidak hanya berfungsi sebagai
kegiatan fisik, tetapi juga memiliki nilai sosial yang tinggi dalam membangun ikatan
antarindividu di masyarakat perkotaan. Masyarakat memandang kegiatan ini sebagai bagian
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dari gaya hidup sehat yang ideal, sekaligus ruang untuk berinteraksi dan melepas penat setelah
aktivitas harian yang padat (Wang et al., 2023).

Namun demikian, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa masih terdapat sebagian
masyarakat yang memiliki persepsi kurang positif terhadap pengelolaan dan penyebaran
informasi program olahraga rekreasi. Banyak warga yang mengetahui kegiatan tersebut hanya
melalui lingkungan sekitar atau media sosial pribadi, bukan dari kanal resmi pemerintah.
Kondisi ini mengindikasikan bahwa sistem komunikasi publik belum berjalan secara optimal.
Kurangnya sosialisasi menyebabkan sebagian masyarakat tidak memahami jadwal, lokasi, atau
manfaat program yang sebenarnya. Oleh karena itu, perlu adanya strategi komunikasi yang
lebih terbuka, masif, dan terarah agar masyarakat dapat menerima informasi secara menyeluruh
dan menumbuhkan rasa percaya terhadap keberlanjutan program (Ramadhani, 2025).

Analisis lebih lanjut menunjukkan adanya perbedaan persepsi berdasarkan faktor usia
dan tingkat pendidikan. Kelompok usia muda lebih menekankan aspek kebugaran dan
penampilan fisik, sementara kelompok usia lebih tua memandang olahraga rekreasi sebagai
sarana relaksasi dan menjaga kesehatan (Safitri & Indarto, 2023). Tingkat pendidikan juga turut
berpengaruh, di mana masyarakat dengan tingkat pendidikan lebih tinggi cenderung memiliki
pemahaman yang lebih baik mengenai manfaat jangka panjang aktivitas fisik (Rivera et al.,
2022).

Rendahnya tingkat partisipasi masyarakat dalam perencanaan kegiatan olahraga
menunjukkan bahwa sebagian besar program masih bersifat top-down dan belum sepenuhnya
berbasis kebutuhan komunitas. Masyarakat lebih sering berperan sebagai peserta pasif daripada
pelaku aktif dalam pengembangan kegiatan. Padahal, pelibatan masyarakat dalam perencanaan
dan evaluasi dapat meningkatkan rasa memiliki terhadap program serta memperkuat
keberlanjutan kegiatan (Lopez-Haro et al., 2024). Melalui pendekatan partisipatif, masyarakat
dapat berkontribusi dalam menentukan jenis kegiatan, waktu pelaksanaan, serta pola
pengelolaan yang sesuai dengan konteks lokal. Pendekatan ini diharapkan dapat menciptakan
persepsi yang lebih positif dan mendorong keterlibatan yang lebih besar dari berbagai lapisan
masyarakat (Wang et al., 2023).

Secara konseptual, temuan penelitian ini menegaskan bahwa persepsi masyarakat
terhadap program olahraga rekreasi tidak hanya dipengaruhi oleh faktor individu, tetapi juga
oleh lingkungan sosial dan kebijakan publik yang mendukung. Kualitas pengalaman, interaksi
sosial, serta kepercayaan terhadap pengelola program menjadi elemen penting dalam
membentuk persepsi positif (Lopez-Haro et al., 2024). Program yang dirancang secara inklusif,
berkeadilan, dan komunikatif akan lebih mudah diterima oleh masyarakat dan mampu
menciptakan dampak sosial yang luas (Ramadhani, 2025).

Secara keseluruhan, pembahasan ini menegaskan bahwa persepsi positif masyarakat
merupakan indikator penting keberhasilan program olahraga rekreasi di lingkungan perkotaan.
Peningkatan persepsi dapat dicapai melalui penyediaan fasilitas yang memadai, komunikasi
publik yang efektif, pelibatan komunitas secara aktif, serta penguatan nilai sosial dalam setiap
kegiatan (Safitri & Indarto, 2023). Program yang dirancang dengan memperhatikan
karakteristik dan kebutuhan masyarakat akan lebih berpeluang menciptakan partisipasi
berkelanjutan dan meningkatkan kualitas hidup warga kota. Dengan demikian, pengelolaan
olahraga rekreasi yang humanistik, kolaboratif, dan inklusif menjadi kunci dalam membangun
masyarakat perkotaan yang sehat, aktif, dan sejahtera (Rivera et al., 2022)
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa persepsi
masyarakat terhadap program olahraga rekreasi di lingkungan perkotaan secara umum berada
pada kategori positif, terutama dalam hal manfaat kesehatan, nilai sosial, dan kemudahan akses
terhadap fasilitas yang tersedia. Masyarakat menilai bahwa olahraga rekreasi tidak hanya
berperan dalam meningkatkan kebugaran jasmani, tetapi juga menjadi sarana penting untuk
memperkuat interaksi sosial dan menjaga keseimbangan psikologis di tengah kehidupan
perkotaan yang padat. Faktor-faktor seperti kualitas fasilitas, efektivitas sosialisasi, serta
keterlibatan masyarakat dalam perencanaan program menjadi elemen kunci yang memengaruhi
persepsi tersebut. Namun, masih diperlukan peningkatan dalam hal komunikasi publik dan
pelibatan masyarakat secara aktif agar partisipasi dapat lebih merata dan berkelanjutan. Dengan
demikian, pengembangan program olahraga rekreasi perlu diarahkan pada pendekatan yang
inklusif, adaptif, dan berorientasi pada kebutuhan warga kota untuk mewujudkan masyarakat
yang sehat, aktif, serta memiliki kesejahteraan sosial yang tinggi.
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